




KRONOLOGI KETERLAMBATAN PENGURUSAN SURAT TUGAS BELAJAR 

 

Kronologi  keterlambatan pengurusan surat tugas belajar ke luar negeri  dari  Kementerian Sekreteriat 

Negera RI atas nama  Rais Abdullah, MA sebagai berikut : 

1. Pada bulan Juni  2006, saya menyelesaikan studi magister di Khartoum  International Institute For 

Arabic Language (Ma'had Khartoum Ad-Dauly li Al-Lughati Al- Arabiyati) Sudan. Lalu mendaftar 

untuk melanjutkan program doktoral (S3) pada bulan Agustus 2006 di The Holy Quran University 

And Islamic Sciences, Sudan. 

2. Pada Awal tahun 2007, Proposal Penelitian saya tentang "Problematika Kurikulum Pengajaran 

Bahasa Arab di Pondok Pesantren di Kalimantan Timur", diterima, dan saya diizinkan untuk 

menulis penelitian dengan tema tersebut di bawah bimbingan Prof. Dr. Zahra Muhamad Ahmad. 

3. Karena Tema penelitian bersifat keindonesiaan, maka data-data otentik harus digali di Indonesia. 

setelah konsultasi dengan pembimbing dan atas persetujuan beliau saya pulang ke Indonesia 

untuk mengumpulkan data dan fakta di lapangan. 

4. Pada masa menjelang akhir tahun 2007, kurang lebih sekitar bulan September, saya mengikuti tes 

CPNS untuk formasi dosen Agama Islam di Universitas Mulawarman; saya lulus dan diterima 

menjadi CPNS TMT 01 Januari 2008 

5. Pada Tahun 2009 saya mengikuti Pelatihan Prajabatan di LPMP Samarinda Kalimantan Timur. Dan 

resmi menjadi PNS 100%  TMT 22 Juni 2009. 

6. Setelah saya berstatus PNS di Universitas Mulawarman, berdasarkan surat edaran dari 

Departemen Pendidikan Nasional Nomor : 4159/A4.3/KP/ 2010 tanggal 27 Januari 2010 bahwa 

tugas belajar dapat diberikan kepada mereka yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang telah 

memiliki masa kerja sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, disamping minimnya jumlah dosen Mata 

kuliah PAI di Universitas Mulawarman yang membuat beban mengajar dosen PAI menumpuk, 

ditambah lagi dengan minimnya dana untuk biaya keberangkatan dan living cost selama di Sudan, 

maka kelanjutan proses studi saya belum bisa dilaksanakan dengan sempurna. 

7. Pada tahun 2011, Universitas Mulawarman yang telah menjalin hubungan kerjasama dengan 

beberapa Universitas di Sudan (di antaranya dengan The Holy Quran University And Islamic 

Sciences) menerima dosen tamu (Dr. Abdul Wahid Usman- Dekan FE-) dari  The Holy Quran 

University And Islamic Sciences untuk mengajar mata kuliah ekonomi Islam dan beberapa mata 

kuliah lainnya, melalui beliau saya tanyakan tentang regulasi perkuliahan S3 di Sudan, beliau 

menginformasikan bahwa masa perkuliahan S3 di sudan adalah 3 tahun dan bisa diperpanjang 1 

hingga 2 tahun untuk penyelesaian disertasi; bila lewat dari 5 tahun maka harus mengulang 

pendaftaran dari awal lagi. Berdasarkan informasi tsb, kami mohon rekomendasi dari Rektor Univ. 

Mulawarman saat itu (Prof. Dr. Zamruddin Hasid, SE, SU) agar kami dapat melanjutkan pendidikan 

S3 di The Holy Quran University And Islamic Sciences tersebut.  

8. Pada tanggal 23 Juni 2011, Rektor The Holy Quran University and Islamic Sciences membalas surat 

rekomendasi Rektor Universitas Mulawarman, dan menyatakan bahwa dosen Unmul a.n. Rais 

Abdullah, MA diterima kembali untuk melanjutkan perkuliahan S3 di universitas tersebut.  

9. Pada tahun yang sama (2011) hingga tahun 2013 saya berusaha mencari beasiswa penyelesaian 

S3 melalui Program beasiswa Kaltim Cemerlang, namun belum mendapatkan bantuan tersebut, 

sehingga hal tersebut menjadi kendala untuk segera berangkat ke Sudan guna menyelesaikan 



studi S3 di The Holy Quran University and Islamic Sciences tersebut. Meski demikian, proses 

penelitian, pengumpulan data dan penulisan disertasi terus dilanjutkan. 

10. Pada pertengahan tahun 2014, saya kembali mengajukan permohonan bantuan beasiswa untuk 

penyelesaian studi Doktoral ke Pengelola Beasiswa Kaltim Cemerlang, dan alhamdulillah pada 

akhir tahun 2014 mereka mengabulkan permohonan tersebut. 

11. Karena mengingat waktu yang tersedia untuk penyelesaian S3 sudah semakin sempit, maka  

setelah berkonsultasi dengan pembimbing, pada bulan November 2014 saya berangkat ke Sudan 

untuk menyelesaikan studi di The Holy Quran University. Dan karena penelitian sudah hampir 

final, maka konsultasi dengan pembimbing dilakukan dengan intensif selama kurang lebih 5 bulan. 

12. Tekanan psikologis untuk dapat segera menyelesaikan studi pada waktu ideal dengan rentang 

masa yang tersisa, menjadikan saya lupa untuk mengurus surat tugas belajar ke DIKTI, meski izin 

dari Rektor sudah didapatkan. 

13. Pada tanggal 19 Maret 2015, saya menjalani Sidang terbuka ujian disertasi saya, dan lulus dengan 

predikat Cum laude. 

14. Pada tanggal 25 Agustus 2015, Ijazah S3 saya diterbitkan. 

15. Setelah mendapat copy nya melalui teman beberapa pekan yang lalu, dengan berbekal hal itu 

saya konsultasi dengan petugas yang berwenang di Biro Kepegawaian Universitas Mulawarman, 

dan mereka menyarankan untuk membuat kronologi keterlambatan pengurusan tugas belajar ke 

DIKTI. 

 

Samarinda, 10 November 2015  

          Yang Menyatakan, 

 

 

       Rais Abdullah, MA  


